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ABSTRAK

Perhiturigan haroa pokok produksl sangat bermanfaat diantaranya unluk meneniukan harga pokok per
unit, menentukan harga jual dan untuk menilai kinera  perusahaan Komponen biaya yang
diperhitungan dalam perhitungan harga pokok predussi adalah bizya bahan baky, biaya tenaga kara
dan biaya ovorhead pabrk. Selama ini Arena Sengket belum melakukan perhifungan harga pokok
produksi dengan tepat uniuk produk songket benang emas, Setelah dilakukan analisa, biaya yang
giperhitungkan dalam perhitungan harga pokok produksi pada Arena Songket terdin dari biaya babar
Laku, biaya tenaga kerja dan biaya sverhead pabrik yaity beban penyusutan peralatan tlenun. Selama
Bulan Apeil 2008 produk yang dibasilkan adalah sebanyak 36 potong. Biaya produksi untus produk
songkel benang emas adalah sebesar Fp 14 435.000, terdin dan biaya bahan baku Rp.5 310,000,
Ceayo tenaga kerja Rp. 5000000 dan bays overhead pabrik Bp 125.000. Pada awal bulan ferdapat
produk dzlam prosas sebesar Rp 1.031.071 43, sedangkan pada akhir bulan terdapat produk dalam
Froses sebesar Rp. 1.524.666.67. Dan perhitungan harga pokok produksi vang dilakukan, didapal

harga pokok songket benang emas per polong adalah Rp 376 150,13,
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Sejalan denpan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologt vang semakin pesal,
maka pertumbuhan perusahaan seperti perusahaan jasa, perusahaan dagang dan
perusahaan manufakiur juga berkembang semakin pesat, Sehingea untuk bersaing
antara satt perusahaan dengan perusahaan lain diperlukan wsaha ekstra dari pihak
manajemen agar perusahsannya tetap berkembang dan bertahan lebih lama dalam
pasarnya, Tidak hanya terfokus kepada hal tersebul, perusahaan juga harus tetap
memperiahankan muty dan kualitas produk vang dihasilkan.

Palam rangka meningkatkan efisiensi, pihak perusahaan harus memiliki
organisasi yang baik, tenaga kerja vang abli pada bidangnva, serta cara-cars
pembigyaan yang tepat. Biaya merupakan clemen vang penting dalam proses
produksi. Unluk mencentukan seberapa besar biaya vang terjadi dalam scbuah
perusahaan, maka pihak perusahaan harus mencatal scherapa besar biaya vang benar-
penar terjadi dalam suatu proses produksi sehingpa biava-biaya tersebut dapat
dikelompekkan sedemikian rupa dan bermanfaat dalam menentukan Harea f’nk{:-!-'.
Froduksi.

Kota Sawahlunto sebagai scbuah kota herkembang sedang pencar untuk
mzlakukan upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi di wilavahnva, Hal ini sesusi
Jengan visi kota Sawahlunto untuk menjadikan kota Sawahlunto sebagai Kota Wisata
Tambang Herbudaya, Untuk mencapai visi tersebul pemerintah kota Sawahlunto giat

Tzlakukan berbagal inovasi dan pembaharuan terutama i bidang industri pariwisata,



Inovasi vang telah dilakukan oleh Pemda seperti pembangunan arena permainan
Waterboom, Kebun Binatang Kandih, Kandih Resort dan lain-lain, Setiap kota pasti
mempunyai cindern mata khas dacrahnya. hal ini kota Sawahlunte memiliki songket
Silungkang sebagai maskot pariwisata daerahnya.

Songket Silungkang sebapai salzh satu industri kerajinan tradisional vang
merupakan asli budava kota Sawahlunto juga sangat berperan dalam memperluas
fapangan  pekerjaan. terutama bagl anak nagad sendir. Songket Silungkang
mempunyai bentuk tersendiri, baik dari segi motif, corak dan modelnyva mempunyai
ciri khas, Pemds Kota Sawablumto menaruh perhatian vang tinggi terhadap
perkembangan songket Silunghang. sebagai contoh Pemda telah menctapkan Perda
untuk menggunakan produk songket Silungkang unluk seragam muslim pepawa
fnegeri dan pelajar.  Karena tingginya perhatian Pemda terhadap pertenunan maka
usaha pertenunan semakin berkembang. Dengan semakin berkembangnyva pertenunan
heberapa tahun ini mengakibatkan persaingan wsaha songket semakin tajam.

Arcna Songket adalab scbush  perusahann  manufakour  yang  tergolong
menengah dan merupakan salah sat perusahasn penghasil songhet U'ad_iﬂi-nnal
Stlungkang. Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh Arena Songket untuk menghasilkan
songhkel antara lain biaya bahan baku, biava tenaga kerja vang kesemua biaya tersehut
axan berpengarub dalam perhitungan harga pokok produksi,

Berdasarkan data yang Penulis percleh, Penulis tidak  melihat acdanya
perhitungan biaya produksi yang benar pada Arena Songhet, padahal perhitungan ini
sangat bermaniaal bagi perusahazn terutama dalam menentukan berapa harga pokok
sang akan dibebankan ke produk dan bermanfzat dalam menentukan berapa hares jual

==n laba yang diinginkan oleh perusabaan tersebut,
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BAR LIMA

KESIMPULAN DAN SARAN

Al KESIMPULAN
Berdasarkan dari pembahasan vang telah divraikan dalam bab-bab scbelumnya, maks
Penulis dapat mengemukakan beberapa kesimypilan sebaga Berikit -

| Komponen  biava produkst yang  selama  in diperhitungkan  dalam
perhitungan binva produksi oleh Arena Songket adalah - bigya bahan baku,
biava tenaga kerja, beban anghut penjualan, beban kantung plastik dan
beban listrik dan telepon,

2. Perhitungan harga pokok produksi sangal bermantaar bagi Arepa Songkel
itk - menentukan harga pokok sonpket benang emas per potong,
memantau realisast bigva produks, mernctapkan harga jual songket benang
emas, menghitung labamug periodik, menghitung persediaan produk Jadi
dan produk dalam proses diakhir periode vang akan disajikan dalam
neraca.

+ Perhitungan binya pricfuksi vang dilakukan oleh Areng Songker selama ing
belum tepat dan belum sesyad dengan standar akuntansi Plava. Seharusnya
vang masuk dalam komponen hiava produkst adalah : biaya bahan hakuy,
biava tenaga Kema dan bimya  overfead pabrik.  Perusahaan tidak
menyediakan sat kelompok Blava vaitu bava overdood pabrik yany
scharusnya jugm diperhitungkan dalam menentukan harga pokok. Biava
overfiead yang seharusnvg diperhitungkan dalam menentukan besamya
biava  produksi songke berang emas tapi aleh perusabaan  tidak

dimasukkan vaitu biava Pelyusitan peralatan tenun. Sedangkan biava lain
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seperti beban sngkut penjualan, beban kantung plastik, beban listrik dan
telepon seharpsnya dimasukkan ke biaya komersial bukan biava produks;.
Arena Songket telah benar dalam menghitung besarmya biaya bahan baky
vang digunakan dalam proses produksi. Metode vang digunakan dalam
mengniung biaya hahan baky adalah metode FIFO  yaitu harga barang
vang pertama dibeli digunakan sebagai dasar penentuan harga pakok balan
Daku vang digunaken dalam proses produksi.

Perhitungan biava tenagn kerja yang dilakukan Arena Sengket Juga telah
bemar. karena semua Waya tenaga kerja vamg berkaitan dengan proses
produksi dimasukkan sehagai komponen biava produks:.

Arena songket tidak melakokan perhitungan biava terhadap produk dalam
proses awal dan produk dalam proses akhir sedangkan biava tersebu
mempengaruhi perhitungan harg pokok produksi.

Penuiis telah melakukan perhitungan harga pokok produksi unok produk
somgket bemang  emas bulan Apnl 2008, dimana biaya-biava vang
diperhitungkan dalam proses produksi adalah ; biaya bahan baky sebesar
Bp.5310.000, bigva lenaga kega sebesar Rp. 9000000 dan biaya
overhead pabrik sebesar Rp 125000 Jadi total biaya produkst periode
berjalan adalah Rp 14435000 Pada swal bulan lerdapat produk dafam
proses schesar Rp ) 031.07) 43, sedangken pada akhir bulan terdapat
produk dalam proses sehesar Rp 1,924 666,67,

Selama e harga pokok vang digunakan oleh Arena Songket terlale besar
vakm Rp 42666667 setelah Penulis melakukan perhitungan temyata
harga pokok produksi vang digunakan hanya Rp.376.150,13 hal ini akan

berpenparul kepada laba kotor vang diperoleh perusahaan,
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